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Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang merupakan sumber vitamin, mineral dan 
fitokimia, tetapi pentingnya mengonsumsi sayur dan buah  masih kurang disadari oleh masyarakat 
Indonesia khsusnya bagi anak prasekolah yang masih dalam tahap pertumbuhan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pola konsumsi sayur dan buah 
pada anak prasekolah di Kabupaten Toraja Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
sampel 111 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
accidental sampling (convenience sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 111 sampel 
yang memiliki konsumsi sayur dan buah yang cukup sebanyak 51,4% dan yang kurang sebanyak 
48,6%. Standar yang digunakan untuk konsumsi sayur dan buah yaitu nilai median sebesar 47,61 gram 
yang masih dibawah standar rekomendasi pedoman gizi seimbang 2013. Responden  yang 
berpengetahuan baik 64%, dan yang berpengetahuan kurang 36%. Responden yang memiliki sikap 
positif  yaitu 59,5%, sedangkan yang memiliki sikap negatif yaitu 40,5%. Disimpulkan  bahwa 
konsumsi sayur dan buah pada anak prasekolah masih berada di bawah standar rekomendasi pedoman 
gizi seimbang 2013. 
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ABSTRACT 
       Fruits and vegetables is an ingredient food that is a source of vitamins, minerals and 
phytochemical, but the importance of consuming vegetables and fruit still is under-reported by 
indonesians khsusnya for children of preschool children still in that stage of growth.The aim of this 
research is to find out knowledge and attitudes of the relation of a mother by a pattern of vegetable 
and fruit consumption in children of preschool children in the county of toraja utara.The kind of 
research used is research descriptive.The withdrawal of samples conducted using puposive of 
sampling by the number of samples 111 people.A method of the sample used in this research is 
accidental of sampling ( convenience of sampling ).This research result indicates that of 111 samples 
having consumption of vegetable and fruit which is quite as many as 51,4 % and less as many as 48,6 
%.Standard used for consumption of vegetable and fruit that is, the value of the median of 47,61 sub-
two-gram that is still below standard recommendations guidelines nutrition balanced 2013. 
Respondents knowledgeable good 64 %, who knowledgeable and less 36 %.Respondents having 
positiveness namely 59,5 %, while having negative attitude namely 40,5 %.Conclude that consumption 
vegetable and fruit on child preschool children are still under standard recommendation guidelines 
nutrition balanced 2013. 












      Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang banyak mengandung nutrisi, tetapi 
jarang dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya pada anak prasekolah 
padahal Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan sayur dan buah. Kurang konsumsi 
sayur dan buah dapat menyebabkan tubuh kekurangan nutrisi seperti vitamin, mineral, serat 
dan tidak seimbangnya asam basa tubuh, sehingga dapat mengakibatkan timbulnya berbagai 
penyakit yang kemudian akan menghambat masa pertumbuhan anak.
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Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada penduduk umur > 10 tahun yang kurang 
konsumsi sayur dan buah tahun 2007 hingga 2013 menunjukkan bahwa tidak terjadi 
perubahan yang berarti yaitu dari 93,6% menjadi 93,5%.
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Banyak hal yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah 
pada anak-anak. Menurut penelitian Mette Rasmussen  setidaknya ada empat faktor besar 
yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah. Mulai dari lingkungan budaya yang terdiri 
dari negara, etnis, dan status sosial ekonomi hingga faktor individu, dimana pengetahuan dan 
sikap termasuk di dalamnya.
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World Health Organization (WHO) secara umum menganjurkan konsumsi sayur dan 
buah untuk hidup sehat sejumlah 400 gr per orang per hari, yang terdiri dari 250 g sayur dan 
150 g buah. Bagi orang Indonesia dianjurkan konsumsi sayur dan buah 300-400 g per orang 
per hari bagi anak balita dan anak usia sekolah, dan 400-600 g per orang per hari bagi remaja 




Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 menunjukan bahwa prevalensi kurang 
konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur ≥10 tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 
93,4%.
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 Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Laporan Hasil 
Pemantauan Status Gizi (PSG) dan Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2009 menunjukkan bahwa proporsi keluarga yang mengonsumsi sayur dan buah di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terendah adalah Kabupaten Tana Toraja (10,5%), Kabupaten 
Toraja Utara (17,7%) kemudian Luwu Utara (26,5%) dan yang paling tinggi adalah Kota 
Pare-Pare yaitu 65,5%. Dari data Dinas Kesehatan tersebut menunjukan bahwa rata-rata 




Pada anak usia prasekolah, anak beralih dari pola makan yang mengandalkan susu untuk 
memenuhi sebagian besar kebutuhan nutrisi dimana 50%  kandungan energinya berasal dari 
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lemak; menuju pola makan yang sesuai dengan pedoman pola makan sehat yang mencakup 




Pada suatu keluarga, biasanya ibu yang bertanggung jawab terhadap makanan keluarga, 
sehingga dengan meningkatnya pengetahuan gizi yang dimiliki ibu, diharapkan semakin 
tinggi pula kemampuan ibu dalam memilih dan merencanakan makanan dengan  ragam dan 
kombinasi yang tepat sesuai dengan syarat-syarat gizi.
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 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan, sikap dan pola konsumsi sayur dan buah pada anak prasekolah di Kabupaten 
Toraja Utara. 
 
BAHAN DAN METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah 
di Kelurahan Laang Tanduk  Kabupaten Toraja Utara dan dilaksanakan pada bulan Mei 2014. 
Jumlah populasi secara keseluruhan adalah 146 anak prasekolah. Teknik penarikan sampel 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling 
(convenience sampling) dengan jumlah sampel 111 orang. Pengumpulan data primer 
diperoleh dari jawaban responden pada kuisioner yang diberikan pada responden dan hasil 
wawancara dengan kuesioner semi quantitative food frecuency. Data sekunder diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
dan lokasi penelitian berupa profil wilayah. Analisis data yang dilakukan adalah univariat 
dengan analisis descriptive crosstabs. Data disajikan menggunakan tabel. 
 
HASIL 
       Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 111 orang, karakteristik jenis kelamin 
sampel lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 53,2% dibanding laki-laki 
46,8%. Berdasarkan kelompok  umur, sampel mulai dari usia 3 sampai 6 tahun. Sampel paling 
banyak berumur 4 tahun yaitu sebanyak 36% dan paling sedikit berumur 6 tahun yaitu 10,8%. 
Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur yaitu paling banyak berumur 30-49 
tahun yaitu sebanyak 55,9%. Sebagian besar pekerjaan responden adalah ibu rumah tangga  
sebanyak 56 orang (50,5%). Tingkat pendidikan responen yang terbanyak adalah 
SMA/sederajat sebanyak 66 orang (59,5%) (Tabel 1). 
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       Persentasi konsumsi sayur dan buah dari keseluruhan sampel masih sangat kurang. Dapat 
dilihat dari persentasi konsumsi sayur hanya 48,6% yang cukup, berdasarkan konsumsi buah 
hanya 49,5% kemudian berdasarkan konsumsi sayur dan buah hanya 51,4% termasuk 
kategori cukup (Tabel 2). 
       Rata-rata konsumsi sayur pada sampel yaitu 41,04 gram per hari, konsumsi buah 18,53 
gram per hari dan rata-rata konsumsi sayur dan buah pada sampel yaitu hanya 59,58 gram, 
masih jauh dibawah standar rekomendasi minimum pedoman gizi seimbang 2013 yaitu 300 
gram per hari (Tabel 3). 
Berdasarkan pengetahuan menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik 
sebesar 64%, sedangkan yang berpengetahuan kurang sebanyak 36%. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan ibu di kelurahan Laang Tanduk tentang sayur dan buah termasuk dalam kategori 
baik. Responden yang memiliki sikap yang positif yaitu 59,5% dan yang memiliki sikap yang 
negatif  yaitu 40,5% (Tabel 4). 
 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini untuk melihat pola konsumsi sayur dan buah pada sampel digunakan 
kuesioner FFQ Semi Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 
sayur dan buah pada anak prasekolah yaitu 59,58 gram/hari dengan nilai minimal 12,38 
gram/hari dan nilai maksimal 348,83 gram/hari. Hal tersebut menujukkan bahwa konsumsi 
sayur dan buah pada anak prasekolah  masih dibawah standar rekomendasi minimum 
pedoman gizi seimbang 2013 yaitu sebanyak 300 gram/hari.   
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dari 32 jenis sayur yang dikonsumsi, 18 jenis 
sayur yang dikonsumsi pada frekuensi 2-4x/minggu atau sebanyak 56,3%. Dan terdapat 2 
jenis sayur yang dikonsumsi pada frekuensi 1-3x/bulan. Sayur yang paling tinggi skor 
frekuensinya yaitu kangkung (skor 0,75) yang dikonsumsi 5-6x/minggu dan yang paling 
rendah skor frekuensinya yaitu kacang merah (skor 0,07) yang dikonsumsi pada frekuensi 1-
3x/bulan.  Hal ini masih di bawah frekuensi yang seharusnya. Dimana konsumsi sayur 
minimal 3 porsi dalam sehari.  
Jika dilihat dari konsumsi buah, terdapat 17 jenis buah yang dikonsumsi pada frekuensi 
2-4x/minggu dan 5 jenis buah dikonsumsi pada frekuensi 1-3x/bulan.  Buah yang paling 
tinggi skor frekuensinya yaitu manggis (skor 0,38) yaitu dikonsumsi pada frekuensi 
1x/minggu dan yang paling rendah adalah buah buni (skor 0,05). Hal ini masih di bawah 
frekuensi yang seharusnya. Dimana konsumsi buah minimal adalah 2 porsi dalam sehari 
sesuai pedoman gizi seimbang. Ini selaras dengan  hasil suvei dari Riskesdas Provinsi 
5 
 
Sulawesi Selatan tahun 2007 yang menunjukan bahwa prevalensi kurang konsumsi sayur dan 
buah pada penduduk umur ≥10 tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 93,4%.7 
       Rendahnya konsumsi sayur dan buah pada anak prasekolah juga sesuai dengan hasi 
penelitian Putriana yang menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayur pada anak prasekolah 
masih kurang yaitu 73,5 gram/hari dan rata-rata konsumsi buah yaitu 58,6 gram/hari.
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Selain 
itu hasil penelitian Winastyo terhadap anak prasekolah di TK Islam Terpadu As-Salam 
Malang  juga menujukkan hal yang sama, yaitu sebanyak  62% anak konsumsi sayurnya 
kurang, dan yang mengkosumsi sayuran cukup hanya  38% dari jumlah keseluruhan anak.
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Konsumsi tersebut masih di bawah standar rekomendasi yang di anjurkan oleh WHO dan 
Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS). 
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat menunjang sikap seseorang tersebut 
terhadap sesuatu, namun kadang pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak diaplikasikan 
melalui sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
pengetahuan dari responden sebanyak 36% yang berpengetahuan kurang dan  64% responden 
memiliki pengetahuan yang baik. Sehingga dapat dilihat bahwa lebih banyak responden yang 
memiliki pengetahuan mengenai sayur dan buah yang baik. Hal tersebut juga sejalan dengan 
hasil penelitian Putriana yang menyatakan sebagian besar ibu mempunyai pengetahuan dalam 
kategori cukup (59,6%). 
Variabel pengetahuan terhadap konsumsi sayur dan buah pada penelitian ini terdiri dari 
15 soal, yang mencakup mengenai anjuran, manfaat, cara pengolahan serta jenis buah dan 
sayur. Pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan benar oleh responden yaitu pertanyaan 
ke sepuluh sebanyak  93,7% mengenai penyakit karena kekurangan vitamin C. Sedangkan 
pertanyaan yang paling sedikit dijawab dengan benar yaitu mengenai anjuran PGS, berapa 
banyak sayur yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari sebanyak yang hanya dijawab dengan 
benar sebanyak 27,9%. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai 
rekomendasi konsumsi sayur dan buah di kalangan responden. 
Pengetahuan sayur dan buah dapat diperoleh dari sekolah, teman, orang tua, dan berbagai 
jenis media massa. Hasil tabulasi silang antara pendidikan dan pengetahuan ibu menujukkan 
bahwa sebagian besar ibu-ibu memiliki pendidikan terakhir tingkat SMA yaitu 59,5%. Dari 
59,5% tersebut 38,9% memiliki pengetahuan yang baik.  Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Rosidi yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu sebagian besar tamat 
SMA atau sederajat sebesar 54%. 
Sikap  merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau objek. Sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan 
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terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu tindakan aktivitas, 
akan tetapi merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi 
tertutup, bukan reaksi yang terbuka. 
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       Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap dari responden di 
Kelurahan Laang Tanduk sebanyak 59,5% kategori sikap positif dan 40,5% termasuk dalam 
kategori  negatif. Responden yang menjawab sangat setuju untuk pernyataan positif adalah 
yang terbanyak yaitu pernyataan “Cara mengonsumsi buah yang paling baik yaitu dimakan 
dalam keadaan mentah/segar” terdapat 45,9%, yang menjawab setuju yang tertinggi adalah 
pada pernyatan positif yaitu “Kandungan pada buah dan sayur dapat berperan sebagai zat anti 
kanker” terdapat 74,8%,  namun masih banyak  juga yang menyatakan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju pada pernyataan “Merendam buah dan sayur di air akan membuat kadar vitamin 
C nya berkurang” sebanyak 51,4% dan “Serat pada sayur dan buah membantu melancarkan 
pencernaan kita” sebanyak 7,2%. 
Selanjutnya untuk pernyataan negatif,  masih banyak yang menjawab sangat setuju untuk 
pernyataan “Sayur dan buah  tidak mengandung antioksidan” sebanyak 7,2% dan setuju untuk 
pernyataan “Kelebihan vitamin C dapat menyebabkan  anemia” sebanyak 45%. Hasil tersebut 
menujukkan rendahnya informasi yang didapat oleh responden  mengenai kedua hal tersebut, 
sebab jika dilihat dari sisi pengetahuan, pada umumnya responden mengetahui akibat jika 
kurang konsumsi vitamin C namun tidak mengetahui akibat jika kelebihan vitamin C tersebut. 
Ini menunjukkan bahwa pengetahuan seseorang selalu berbanding lurus dengan sikapnya. 
Cara orang bersikap tergantung dari pengetahuan yang mereka miliki sehingga semakin 
banyak pengetahuan yang mereka miliki maka semakin baik pula caranya bersikap dalam 
kehidupannya namun kadang sulit untuk di aplikasikan dalam kehidupannya contohnya 
konsumsi terhadap sayur dan buah. 
Sikap  merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus 
atau objek. Sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih 
dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu tindakan aktivitas, akan 
tetapi merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi 
tertutup, bukan reaksi yang terbuka. 
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       Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap dari responden di 
kelurahan Laang Tanduk sebanyak 59,5% kategori sikap positif dan 40,5% termasuk dalam 
kategori  negatif. Responden yang menjawab sangat setuju untuk pernyataan positif adalah 
yang terbanyak yaitu pernyataan “Cara mengonsumsi buah yang paling baik yaitu dimakan 
dalam keadaan mentah/segar” terdapat 45,9%, yang menjawab setuju yang tertinggi adalah 
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pada pernyatan positif yaitu “Kandungan pada buah dan sayur dapat berperan sebagai zat anti 
kanker” terdapat 74,8%,  namun masih banyak  juga yang menyatakan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju pada pernyataan “Merendam buah dan sayur di air akan membuat kadar vitamin 
C nya berkurang” sebanyak 51,4% dan “Serat pada sayur dan buah membantu melancarkan 
pencernaan kita” sebanyak 7,2%. 
Selanjutnya untuk pernyataan negatif,  masih banyak yang menjawab sangat setuju untuk 
pernyataan “Sayur dan buah  tidak mengandung antioksidan” sebanyak 7,2% dan setuju untuk 
pernyataan “Kelebihan vitamin C dapat menyebabkan  anemia” sebanyak 45%. Hasil tersebut 
menujukkan rendahnya informasi yang didapat oleh responden  mengenai kedua hal tersebut, 
sebab jika dilihat dari sisi pengetahuan, pada umumnya responden mengetahui akibat jika 
kurang konsumsi vitamin C namun tidak mengetahui akibat jika kelebihan vitamin C tersebut. 
Menurut observasi peneliti sikap ini terkait dengan informasi yang diterima oleh para ibu 
selama ini tentang pengolahan sayur salah, ditambah lagi hampir semua ibu melakukan hal 
yang sama dalam proses pengolahan sayur tersebut, sehingga informasi yang didapat soal 
pengolahan tetap sama. 
Informasi yang diterima individu tersebut akan dapat menyebabkan perubahan sikap pada 
individu tersebut. Positif atau negatifnya informasi dari proses komunikasi tergantung pada 
seberapa besar lingkungan sosial di sekitarnya mampu mengarahkan individu tersebut 
bersikap dan bertindak sesuai dengan inormasi yang diterimanya. Seperti halnya dalam 





KESIMPULAN DAN SARAN 
       Dari penelitian ini disimpulkan bahwa responden yang memiliki konsumsi sayur dan 
buah yang cukup yaitu 51,4% dan yang kurang sebanyak 48,6%. Responden yang 
pengetahuannya baik yaitu sebanyak 64% dan yang berpengetahuan kurang yaitu 36%. 
Responden yang memiliki sikap yang positif yaitu 59,5% dan memiliki sikap negatif yaitu 
40,5%. 
Disarankan kepada responden untuk memperhatikan  konsumsi sayur dan buah pada 
sampel. Juga lebih meningkatkan lagi sikap dan pengetahuannya tentang sayur dan buah. 
Perlu adanya penelitian lanjutan di lokasi penelitian yang sama dengan menggunakan variabel 
penelitian yang berbeda agar hal-hal yang telah dilakukan peneliti sebelumnya tidak hanya 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Anak (Sampel) dan Ibu (Responden) 
Karakteristik n =111 % (100) 
Jenis Kelamin Anak   
Laki-laki 52 46,8 
Perempuan 59 53,2 
Umur Anak   
3 tahun 28 25,2 
4 tahun 40 36,0 
5 tahun 31 27,9 
6 tahun 12 10.8 
Umur Ibu   
19-29 tahun 49 44,1 
30-49 tahun 62 55,9 
Tingkat Pendidikan Ibu   
SD 3 2,7 
SMP 14 12,6 
SMA/sederajat 66 59,5 
Universitas 28 25,2 
Sumber : Data Primer, 2014   
 
Tabel 2. Distribusi Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak Prasekolah di Kelurahan 
Laang Tanduk Kabupaten Toraja Utara 
Konsumsi n=111 % 
Sayur   
Cukup (≥ nilai median) 57 48,6 
Kurang (< nilai median) 54 51,4 
Buah   
Cukup (≥ nilai median) 55 49,5 
Kurang (< nilai median) 56 50,5 
Sayur dan buah   
Cukup (≥ nilai median) 57 51,4 
Kurang (< nilai median) 54 48,6 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 3. Distribusi Hasil Pengumpulan Data Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak 
Prasekolah di Kelurahan Laang Tanduk Kabupaten Toraja Utara 
Konsumsi Median Mean ± SD Min-Maks Standar PGS 
Sayur dan buah (g) 47,61 59,58± 44,50 12,38-348,83 300 
Sayur (g) 31,07 41,04± 32,29 1-232,87 200 
Buah (g) 12,97 18,53± 19,00 2,71-120,35 100 








Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Ibu dan Sikap Ibu Tentang Sayur dan Buah di 
Kelurahan Laang Tanduk Kabupaten Toraja Utara  
Pengetahuan n=111 % 
Baik  71 64 
Kurang 40 36 
Sikap   
Positif 66 59,5 
Negatif 45 40,5 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
